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STUDY OF SOIL TRANSMITTED HELMINTHS INFECTION AMONG 

ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS AT SD NO.1 GETASAN 

 

ABSTRACT 

Background: The prevalence of helminthiasis in Indonesia can reach 80% in 

environments with poor sanitation and high humidity. STH infection accounts for 

28.12% of cases, with 30-90% of helminthiasis occurring in children. SD No.1 

Getasan is located in a highland with high humidity, and the majority of the 

population there works as farmers. Tropical areas with high humidity levels are a 

factor for high STH infections. The objective of this research is to identify STH 

worm eggs in the fingernails of class I and II children at SD No.1 Getasan. Method: 

This type of research is descriptive, the total sample population is 23. The sampling 

technique uses non-probability sampling with total sampling. Identification of the 

presence of STH worm eggs using the floating method. Results: The results 

obtained 2 people (9%) positive for STH worm eggs with the species Ascaris 

lumbricoides (50%) and Trichuris trichiura (50%). All respondents who were found 

positive for STH worm eggs were male and had an adequate level of personal 

hygiene. Conclusion: Based on the research results, it is expected that parents 

always pay attention to their children's hygiene when playing at home and outside 

to prevent the presence of STH worm eggs on their fingernails and prevent STH 

infection. 

 

Keywords: STH; fingernails; floating method 
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ABSTRAK 

 

Latar belakang: Prevelensi kecacingan di Indonesia bisa mencapai 80% pada 

lingkungan dengan sanitasi buruk dan kelembapan tinggi, infeksi STH 

menyumbang 28,12% kasus, dengan 30-90% kecacingan terjadi pada anak-anak. 

SD No.1 Getasan terletak di dataran tinggi dengan kelembaban tinggi, dan 

mayoritas penduduk disana bekerja sebagai petani. Daerah tropis dengan tingkat 

kelembaban tinggi merupakan faktor tingginya infeksi STH. Tujuan penelitian:  

untuk mengidentifikasi telur cacing Soil Transmitted Helminth pada kuku tangan 

anak kelas I dan II di SD No.1 Getasan. Metode: Jenis penelitian deskriptif, jumlah 

sampel total populasi yang berjumlah 23 siswa. Teknik sampling menggunakan 

non-probability sampling dengan total sampling. Identifikasi keberadaan telur 

cacing STH menggunakan metode apung (floating). Hasil: Hasil yang didapat 

sebanyak 2 orang (9%) positif telur cacing STH dengan spesies Ascaris 

lumbricoides (50%) dan Trichuris trichiura (50%). Semua responden yang positif 

ditemukan telur cacing STH berjenis kelamin laki-laki dan memiliki tingkat 

personal hygiene cukup. Simpulan: Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan orang 

tua selalu memperhatikan personal hygiene anak saat bermain di rumah dan di luar 

guna mencegah keberadaan telur cacing STH pada kuku tangan dan mencegah 

infeksi STH. 

 

Kata kunci: STH; kuku tangan; metode apung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN PENELITIAN 

IDENTIFIKASI KEBERADAAN TELUR CACING 

Soil Transmitted Helminth PADA KUKU TANGAN  

ANAK KELAS I DAN II DI SD NO.1 GETASAN 

 

Oleh: Ni Ketut Cery Limita (P07134120049) 

 

Kecacingan masih merupakan masalah kesehatan yang penting di Indonesia. 

Prevelensi kecacingan di Indonesia mencapai 45 - 65%, dan bisa mencampai 80% 

pada wilayah dengan sanitasi lingkungan buruk dan kelembapan udara yang tinggi. 

Prevelensi kecacingan paling tinggi terjadi pada anak-anak sebesar 75%, 568 juta 

diantaranya adalah anak usia sekolah dasar. Faktor utama yang menyebabkan 

tingkat kecacingan di Indonesia tinggi karena Indonesa merupakan negara tropis 

yang basah dengan tingkat kelembaban udara tinggi. Berdasarkan uraian latar 

belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai Identifikasi 

Telur Cacing Soil Transmitted Helminth (STH) Pada Kuku Tangan Anak Kelas I 

dan II di SD No.1 Getasan. Lokasi sekolah yang berada di Desa Getasan, 

Kecamatan Petang yang merupakan daerah dataran tinggi (ketinggian 275 – 2.075 

dpl) dengan curah hujan yang tinggi yang menyebabkan daerah ini menjadi daerah 

yang optimal bagi kehidupan parasit. Ditambah luasnya wilayah pertanian dan 

perkebunan di sana dengan mayoritas penduduk bekerja sebagai petani 

menyebabkan kontak anak-anak dengan tanah yang mengandung cacing sangat 

tinggi, yang berpotensi menyebabkan anak-anak terinfeksi cacing. Berdasarkan 

pengakuan guru di sana banyak anak yang diwaktu luangnya membantu orang tua 

mereka ke sawah/ladang, sehingga apabila kebersihan diri anak tidak dijaga dengan 

baik dapat berpotensi menyebabkan anak terinfeksi kecacingan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi telur cacing STH pada kuku 

tangan anak kelas I dan II di SD No.1 Getasan. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian deskriptif, yang dilaksanakan pada bulan Januari sampai April 

2023. Sampel dalam penelitian diambil dengan teknik non probability sampling 

dengan total sampling. Data jenis kelamin dan personal hygiene diperoleh dengan 

wawancara dan observasi, sedangkan data identifikasi telur cacing STH diperoleh 

dengan pemeriksaan potongan kuku tangan responden menggunakan metode 
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floating (apung) terhadap 23 sampel. Teknik analisis data dan penyajian data 

bersifat deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel frekuensi dan narasi. 

Penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil berdasarkan karakteristik 

responden kelas I dan II di SD No.1 Getasan berdasarkan jenis kelaminnya, 

diperoleh lebih banyak responden laki-laki yaitu sebanyak 16 responden (70%) dan 

7 responden perempuan (30%). Berdasarkan tingkat personal hygiene anak kelas I 

dan II di SD No.1 Getasan tergolong memiliki tingkat personal hygiene yang cukup 

yaitu sebesar 13 responden (57%) dan sisanya dengan tingkat personal hygiene baik 

sebesar 10 responden (43%). Persentase anak dengan potongan kuku tangan yang 

terdapat telur cacing STH yaitu sebanyak dua orang (9%). Jenis telur cacing yang 

ditemukan yaitu Ascaris lumbricoides (50%) dan Trichuris trichiura (50%). Semua 

responden yang positif ditemukan telur cacing STH pada potongan kuku tangannya 

berjenis kelamin laki-laki dan memiliki tingkat personal hygiene cukup.  

Adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu sebanyak 2 sampel (9%) 

ditemukan telur cacing STH dan 21 sampel (91%) tidak ditemukan telur cacing 

STH. Berdasarkan hasil tersebut diharapkan bagi orang tua siswa dan anak untuk 

selalu memperhatikan personal hygiene anak-anak baik saat di rumah ataupun di 

luar saat bermain. Sehingga dapat menghindari infeksi STH dan mencegah 

keberadaan telur cacing STH pada kuku tangan. 

 

Daftar bacaan: 54 (2008 – 2023) 
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